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kyai merupakan pemimpin di pesantren yang sangat berpengaruh dalam
menjaga tradisi pesantren, tradisi inilah yang menjadi ciri khas dari sebuah
pesantren dan sudah ada sejak zaman walisongo. namun seiiring
perkembangan zaman, tradisi iyang khas itu mulai ditinggalkan oleh sebagian
pesantren karena beberapa faktor, diantaranya faktor globalisasi dan kemajuan
teknologi serta pergeseran orientasi.

Penelitian ini mengambil fokus permasalahan tentang bagaimana
kepemimpinan kyai dalam menjaga tradisi pesantren di Pondok Pesantren Putri
1 Al Amien Prenduan. penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif. Sumber data yang diperoleh melalui wawancara semi
terstruktur, observasi non partisipan, dan dokumentasi. Informannya adalah
ustadzah dan pengurus pondok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, beberapa tradisi
pesantren yang ada di Pondok Pesantren Putri 1 Al Amien Prenduan diantaranya
yaitu pengajian kitab kuning, pembacaan istighosah bersama serta kegiatan
Mushofahah atau salam salaman. Dalam mempertahankan tradisi-tradisi
tersebut maka peran ustadzah yaitu sebagai pembimbing dan mampu menjadi
contoh yang baik bagi santriwati karena ustadzah mempunyai tanggung jawab
yang besar terhadap perkembangan santriwati untuk mengembangkan nilai-
nilai tradisi yang terdapat di dalam pondok pesantren. Kedua, gaya
kepemimpinan kharismatik karena dengan kepribadian beliau dan kemampuan
beliau dalam menyampaikan ajaran-ajaran nya kepada santri serta daya tarik
beliau yang menjadikan santri lebih tertarik dan patuh dalam mengembangkan
nilai-nilai yang disampaikan oleh kyai. Disamping itu, beliau juga menjadi figur
sentral yang menjadikan posisi beliau sangat berpengaruh baik di pondok
pesantren maupun di lingkungan masyarakat.



